BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu:
1. Tidak ada pengaruh mendengarkan dongeng fabel terhadap ekspresi emosi
pada anak sebelum mendengarkan dongeng fabel.
2. Ada pengaruh mendengarkan dongeng terhadap ekspresi emosi pada anak

sesudah mendengarkan dongeng.

B. Saran
1. Bagiguru TK
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dongeng fabel
berpengaruh terhadap ekspresi emosi pada anak, oleh sebab itu disarankan
pada guru-guru TK dapat menggunakan dongeng sebagai media pembelajaran
anak baik di kelas maupun di luar kelas.
2. Bagi orang tua
Berdasarkan hasil penelitian di atas dongeng fabel berpengaruh terhadap
ekspresi emosi anak, oleh sebab itu disarankan pada orang tua untuk
menggunakan dongeng sebagai salah satu alternatif media untuk
menanamkan nilai-nilai kehidupan seperti: kejujuran, tolong menolong,

hormat kepada orang tua, rajin belajar, rendah hati, kesetiakawanan, kerja
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keras dan mengajarkan tentang kebiasaan- kebiasaan anak untuk melakukan
berbagai kebiasaan sehari-hari seperti pentingnya makan sayur dan
menggosok gigi.
Bagi peneliti selanjutnya.

a)Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan modul penelitian
untuk acuan dalam pelaksanaan penelitian, b) peneliti sebaiknya memberi
perlakuan lebih dari satu kali supaya penelitian lebih mendalam, c)
memaksimalkan proses pengambilan subjek secara random agar sampel dapat
mewakili populasi, d) peneliti dapat mengunakan teknik blocking untuk
pengelompokan subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.
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